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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengeluaran pemerintah 
Sektor Pariwisata Terhadap Peningkatan PDRB Sektor Pariwisata Sumatera Selatan. 
Data yang digunakan adalah data Pengeluaran pemerintah Sektor pariwisata 
Sumatera Selatan dan data PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) Sektor 
Pariwisata Sumatera Selatan selama tahun 1996-2008. Analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini berbentuk deskriptif dan menggunakan teknik kuantitatif 
Analisis kuantitatif menggunakan model regresi linear sederhana. Dari hasil analisis 
menggunakan model regresi linear sederhana diperoleh kesimpulan bahwa 
pengeluaran pemerintah sektor pariwisata sebagai variabel bebas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap PDRB sektor pariwisata sebagai variabel terikat

Kata Kunci: Pengeluaran pemerintah Sektor Pariwisata, PDRB (Produk Domestik 
Regional Bruto) Sektor Pariwisata Sumatera Selatan.
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ABSTRACT

The purpose of this research is find out the Influence of Government 
Expenditure In Tourism Sector To The Gross Domestic Regional Product (GDRP) 
Tourism Sector at South Sumatera. Data used in this research are secondary data 
which is Government Expenditure In Tourism Sector South Sumatera and The Gross 
Domestic Regional Product (GDRP) Tourism Sector South Sumatera at period 1996- 
2008. The analyze that used to this research is deskriptif and kuantitatif analyze. 
Analyze kuantitatif used a simple model regression. The result of the analyze show 
that govemment expenditure in tourism sector as a independent variable has positif 
and significant influence to gross domestic regional product in tourism sector as a 
dependent variable

Keywords: Govemment Expenditure In Tourism Sector, The Gross Domestic 
Regional Product (GDRP) Tourism Sector.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata adalah kegiatan rekreasi di luar wilayah domisili untuk melepaskan 

diri dari pekeijaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktivitas, pariwisata 

telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat negara maju dan sebagian 

kecil masyarakat negara berkembang (Karyono: 1997:9). Pariwisata semakin 

berkembang sejalan dengan perubahan sosial, budaya, ekonomi, teknologi, dan politik. 

Runtuhnya sistem kelas dan kasta, semakin meratanya distribusi sumber daya ekonomi, 

ditemukannya teknologi transportasi, dan peningkatan waktu luang yang didorong oleh 

perubahan jam keija telah mempercepat mobilitas manusia antar daerah, negara, dan 

benua, khususnya dalam hal pariwisata (Ardika, 2006:1).

Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang sangat menjanjikan yang bisa 

diandalkan untuk menopang perekonomian dan dimanfaatkan seluas-luasnya untuk 

kesejahteraan rakyat. Sektor ini bisa menjadi penggerak pembangunan yang paling 

efektif serta memacu peningkatan pendapatan suatu negara. Selain itu sektor pariwisata 

akan meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui penyediaan lapangan pekeijaan bagi 

banyak orang terutama dari kalangan kecil dan menengah (Rahman, 2005:1).

Menurut UNWTO (United Nation World Tourism Organitation) pada tahun 

2001 sektor pariwisata telah menciptakan kesempatan keija untuk 207 juta orang atau 

8% dari kesempatan kerja di seluruh dunia. Industri pariwisata juga telah mampu 

menciptakan GDP sebesar US$ 3,3 triliun atau hampir 11%

Sementara arus kunjungan wisatawan dunia pada tahun 2

unia.
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252 juta orang. Adapun sampai dengan tahun 2006 diperkirakan jumlah keseluruhan 

pendapatan dari sektor pariwisata telah mencapai US$ 775 milyar. WTO memperkirakan 

pada tahun 2020 sektor pariwisata mampu mendatangkan 1.6 miliar orang wisatawan 

dan mendatangkan pendapatan sebesar US$ 20 triliun (http://www.unwto.com diakses 

pada tanggal 20 Januari 2010 pukul 09.00 WIB).

UNWTO memperkirakan bahwa sektor pariwisata akan terus mengalami 

pertumbuhan yang cukup tinggi selama beberapa tahun ke depan karena beberapa hal: 

pertama kesejahteraan masyarakat dunia yang diperkirakan akan terus meningkat, pasar 

yang terus meluas, serta meningkatnya perekonomian, kedua pertumbuhan ekonomi 

global yang diperkirakan akan terus meningkat pada tahun 2007-2008, ketiga 

menurunnya biaya transportasi dan semakin banyaknya penerbangan dengan tarif murah 

(http://www.unwto.com diakses pada tanggal 20 Januari 2010 pukul 09.00 WIB).

Sektor pariwisata terbukti telah mampu memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi perekonomian di negara yang menerima kedatangan wisatawan. Selain itu sektor 

pariwisata menunjukkan kecenderungan yang terus meningkatkan perekonomian di 

tingkat global. Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi dengan tingkat 

kecepatan pertumbuhan yang sangat dinamis dalam perekonomian global terutama di 

negara maju bahkan telah menjadi leading sector di banyak negara dan telah berhasil 

mendatangkan banyak investor asing sehingga mampu menjadi generator dalam 

pembangunan suatu negara (http://www.unwto.com diakses pada tanggal 20 Januari 

2010 pukul 09.00 Wib). Sektor pariwisata mampu memberikan efek pengganda 

(multiplier ejfect) cukup besar bagi perekonomian. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Yoeti (1997:76) bahwa setiap dolar yang dibelanjakan oleh wisatawan di daerah tujuan 

wisata akan mendorong kegiatan ekonomi di daerah tujuan wisata. Industri pariwisata

memicu
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merupakan alternatif bagi negara-negara terbelakang dan sedang membangun 

perekonomian.

Dari kineija sektor pariwisata terhadap perekonomian dunia mendorong 

pemerintah Republik Indonesia untuk turut mengembangkan sektor pariwisata. Hal ini 

terjadi karena sektor pariwisata memiliki beberapa peranan terhadap perekonomian 

antara lain: pertama sebagai sumber pandapatan bagi negara dan daerah berupa 

peningkatan devisa dan peningkatan pendapatan asli daerah, kedua menyediakan 

lapangan kerja bagi masyarakat pada sektor pariwisata, dan ketiga meningkatkan 

investasi dan kesempatan berusaha (Hendraswara, 2008:6). Potensi ini perlu 

dikembangkan menjadi sektor pariwisata yang menghasilkan devisa dan menciptakan 

banyak lapangan keija untuk menampung angkatan keija yang setiap tahun bertambah. 

Indonesia sangat menaruh harapan pada sektor pariwisata sebagai salah satu komoditas 

ekspor yang diharapkan akan mampu menggantikan peranan sektor minyak dan gas 

bumi dalam menghasilkan devisa (Pitana dan Gayatri, 2005:4).

Harapan ini cukup beralasan karena Indonesia mempunyai potensi pariwisata 

baik dari segi alam maupun budaya, selain didukung oleh posisi Indonesia yang cukup 

strategis. Secara nasional peranan pariwisata semakin meningkat terutama setelah

melemahnya peranan sektor minyak dan gas bumi (migas) walaupun nilai nominalnya 

dalam US Dolar sedikit mengalami fluktuasi. Secara nasional sektor pariwisata adalah 

salah satu sektor strategis pembangunan dalam sepuluh tahun terakhir telah 

menunjukkan kineija yang semakin prospektif dan andal dalam menopang pembangunan 

ekonomi nasional. Pada tahun 2008 sektor pariwisata telah menghasilkan devisa 

sebanyak US$ 7.737 miliar. Sedangkan jumlah pengeluaran yang dibelanjakan oleh
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wisatawan pada tahun 2008 sebesar Rp. 123.7 triliun (Harian Kompas, edisi Jumat 10 

Juli 2009).

Sebagai salah satu provinsi di dalam wilayah Negara Kesatuan Republik

Selatan dihadapkan pada permasalahan untukIndonesia provinsi Sumatera 

mengembangkan aset dan potensi untuk sektor pariwisata di Sumatera Selatan. Provinsi

memiliki banyak potensi pariwisata dan terletak di wilayah yang strategis bagi 

pengembangan sektor pariwisata, seperti gunung, pegunungan, gua, sungai, danau, air 

terjun, garis pantai yang panjang, keanekaragaman flora dan fauna. Sumatera Selatan 

juga memiliki aneka ragam tradisi dan budaya yang potensial untuk dikembangkan. 

Objek wisata di Sumatera Selatan diharapkan dapat menjadi alternatif tujuan wisata. 

Seperti di provinsi lain di Indonesia, provinsi Sumatera Selatan memiliki beberapa 

bentuk dan kegiatan wisata, baik wisata alam, bahari, pantai, pegunungan,

ini

macam

budaya, dan sejarah, dan sebagainya.

Potensi pariwisata yang dimiliki oleh Sumatera Selatan antara lain berupa: 

Gunung Dempo, Danau Ranau, Wisata Sungai Musi, Air Terjun Lematang, Bukit 

Serelo, dan Danau Teluk Gelam, Masjid Agung, Candi Bumi Ayu, Benteng Kuto Besak,

berbagai situs peninggalan kerajaan Sriwijaya dan Kesultanan Palembang Darussalam,

rumah Limas, pemakaman Bukit Seguntang, Masjid Lawang Kidul, dan Berbagai seni 

drama, cerita rakyat, musik daerah, dan kerajinan daerah seperti kain songket dan 

kerajinan lainnya.

Keberhasilan sektor pariwisata Sumatera Selatan dalam menarik wisatawan 

untuk berkunjung ke Sumatera Selatan dapat diketahui dari jumlah kunjungan 

wisatawan ke Sumatera Selatan. Pada tahun 2008 jumlah kedatangan wisatawan 

mencapai 2.676.513 orang wisatawan dengan jumlah wisatawan asing sebesar 18.056

4



orang wisatawan dan jumlah wisatawan domestik sebesar 2.676.513 orang wisatawan 

dengan pertumbuhan sebesar 3.85%. Jumlah ini lebih besar dibandingkan pada tahun 

2007 jumlah kedatangan wisatawan sebesar 694.705 orang wisatawan dengan jumlah 

wisatawan asing sebesar 17.793 orang wisatawan dan wisatawan domestik sebanyak 

679.912 orang wisatawan (BPS Sumatera Selatan, Sumatera Selatan Dalam Angka,

2009:325-326).

Sebagai salah satu sektor ekonomi yang mendapat perhatian penting dari 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan sektor pariwisata memberikan peranan yang besar 

dalam perekonomian Sumatera Selatan. Peranan ini dapat dilihat dari kontribusi usaha- 

usaha pendukung sektor pariwisata seperti perdagangan, hotel, dan restoran terhadap 

pembentukan PDRB Sumatera Selatan. Sebagai perbandingan pada tahun 2007 sektor

ini menyumbangkan nilai PDRB senilai Rp. 7.567.159.000,-juta menjadi Rp.

8.101.478.000,-juta pada tahun 2008 (BPS Sumatera Selatan, Sumatera Selatan Dalam

Angka 2009).

Dalam usahanya untuk meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan 

perkembangan PDRB pemerintah melakukan pengeluaran terhadap sektor-sektor 

ekonomi di daerah. Sektor-sektor ekonomi yang dikembangkan adalah sektor ekonomi 

yang memberikan kontribusi nyata bagi perekonomian daerah. Untuk meningkatkan 

pendapatan dari sektor tersebut pemerintah melakukan investasi melalui pengeluaran 

pemerintah sehingga melalui alokasi dana yang diberikan oleh pemerintah diharapkan 

pendapatan PDRB dari sektor tersebut turut meningkat.

Sektor pariwisata diharapkan mampu memberikan kontribusi yang nyata

terhadap perekonomian Sumatera Selatan dalam pembentukan PDRB Sumatera Selatan, 

sumber peningkatan pendapatan asli daerah, dan penyedia lapangan kerja, sehingga
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menerima alokasi dana darisektor pariwisata menjadi salah satu sektor ekonomi yang 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu tujuan dari pengeluaran pemerintah 

sektor pariwisata adalah untuk membangun sarana dan prasarana pendukung sektor

pariwisata dan untuk pengembangan potensi sektor pariwisata di Sumatera Selatan. 

Selain itu juga untuk melakukan promosi untuk mengenalkan potensi sektor pariwisata 

baik di dalam maupun luar negeri untuk meningkatkan daya saing sektor pariwisata 

Sumatera Selatan, usaha ini dilakukan untuk meningkatkan penerimaan PDRB sektor 

pariwisata Sumatera Selatan.

Dari uraian di atas diketahui bahwa sektor pariwisata merupakan sektor yang 

penting dalam struktur perekonomian Sumatera selatan dan kedepan diharapkan sektor 

pariwisata akan menjadi sektor yang potensial dalam mendukung perekonomian 

Sumatera selatan. Hal ini turut didukung oleh potensi sektor pariwisata yang dimiliki 

oleh provinsi Sumatera Selatan.

Pengeluaran pemerintah sektor pariwisata diharapkan mampu membawa 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan PDRB, penerimaan pendapatan asli daerah, 

dan peneyediaan lapangan kerja. Ini terlihat dari pengeluaran pemerintah sektor 

pariwisata Sumatera Selatan yang meningkat sejak tahun 2002-2008, untuk itu 

diperlukan suatu kajian untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor 

pariwisata terhadap peningkatan PDRB sektor pariwisata Sumatera Selatan, dan penulis 

tertarik untuk mengangkatnya dalam penelitian dengan judul Pengaruh Pengeluaran

Pemerintah Sektor Pariwisata Terhadap Perkembangan PDRB Sektor Pariwisata 

Sumatera Selatan.
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1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: bagaimana Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pariwisata Terhadap 

Perkembangan PDRB Sektor Pariwisata Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang terdapat dalam Peneltian ini adalah: untuk mengetahui Pengaruh 

Pengeluaran Pemerintah Sektor Pariwisata Terhadap Perkembangan PDRB Sektor

Pariwisata Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis: yakni untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan 

sebagai salah satu bahan kajian mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah 

sektor pariwisata terhadap perkembangan PDRB sektor pariwisata.

2. Manfaat Teknis: sebagai bahan masukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai masalah pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pariwisata terhadap 

perkembangan PDRB sektor pariwisata.

3. Manfaat operasional: sebagai bahan masukan untuk pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan mengenai kebijakan pengeluaran pemerintah terhadap 

sektor pariwisata.

4. Manfaat Teoritis: Sebagai salah satu bahan kajian mengenai pengaruh 

pengeluaran pemerintah

teori
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